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Abstrak 
Fokus penelitian ini menjelaskan tentang peningkatan partisipasi aktif siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas XI Pekerjaan Sosial SMKN 2 Malang pada tahun ajaran 
2023/2024. Peningkatan partisipasi aktif siswa dilakukan melalui penerapan me-
tode problem solving yang dikombinasikan dengan gaya belajar visual selama pem-
belajaran berlangsung. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), dengan subjek penelitian sebanyak 32 siswa kelas XI Pekerjaan Sosial SMKN 
2 Malang, sementara objek penelitian adalah partisipasi aktif siswa selama proses 
pembelajaran. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawan-
cara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif yang 
disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada partisipasi aktif siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1, tingkat 
partisipasi aktif siswa memiliki rata-rata 44,79 persen dengan kategori tidak baik, 
sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 84,37 persen dengan kategori baik. 
Dengan demikian, penerapan metode problem solving yang dikombinasikan 
dengan gaya belajar visual terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif 
siswa di kelas XI Pekerjaan Sosial SMKN 2 Malang. Hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. 

1. Pendahuluan  
Kualitas pendidikan terus mengalami perkembangan di era globalisasi. Sebagai penyedia 

Sumber Daya Manusia (SDM), sekolah memegang peran penting dalam proses perbaikan 
tersebut  (Khayat, 2020; Amaliah, 2016). Hal ini juga berlaku untuk Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), yang harus terus meningkatkan kualitas pendidikannya agar para lulusan SMK dapat 
bersaing di dunia kerja. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dimulai dari implementasi 
proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, partisipasi aktif siswa perlu diutama-
kan agar siswa saat mengikuti proses pembelajaran tidak pasif. 

Partisipasi siswa memiliki dampak yang signi�ikan pada perkembangan mereka secara 
menyeluruh, termasuk kemampuan berpikir, aspek emosional, dan interaksi sosial (Ra�iuddin, 
El-Yunusi, & Darmawan, 2024). Guru dapat memperkuat keaktifan belajar siswa melalui ber-
bagai upaya, seperti meningkatkan minat siswa, membangkitkan motivasi, dan memanfa-atkan 
media dalam proses pembelajaran (Sari, Harahap, & Ridwan, 2023). Ketika siswa terlibat secara 
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aktif dalam pembelajaran, mereka menjadi lebih terlibat dan memiliki peran yang lebih besar 
dalam memahami materi. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan yang lebih baik untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan.  

Abdullah, Bakar, & Mahbob (2012b), mengemukakan bahwa partisipasi siswa dalam ke-
giatan kelas dapat dibedakan menjadi partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Partisipasi aktif 
meliputi tindakan seperti mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, dan berdiskusi 
mengenai topik pembelajaran (Pertiwi, Nurfatimah, & Hasna, 2022). Sedangkan partisipasi pasif 
merujuk pada tindakan seperti menulis catatan, diam, mendengarkan ceramah, meng-gunakan 
laptop, mengirim pesan singkat, atau pura-pura membaca buku. Sesuai dengan pen-dapat 
Abdullah, Bakar, & Mahbob (2012b), bahwa partisipasi aktif siswa meliputi mengajukan 
pertanyaan, memberikan pendapat, dan berdiskusi, maka penulis mempertimbangkan sebuah 
metode pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pem-
belajaran. Adapun metode yang mendorong siswa berpartisipasi aktif salah satunya metode 
problem solving.  

Menurut Andri (2016) dengan menggunakan pendekatan problem solving, siswa memiliki 
kesempatan untuk menemukan konsep secara mandiri dan melakukan penyelidikan dengan 
bimbingan guru. Hal ini memungkinkan hasil pembelajaran yang dapat dipertahankan dalam 
ingatan jangka panjang dan tidak mudah dilupakan oleh siswa. Selain itu, siswa juga dapat 
mengembangkan kemampuan analisis dan keterampilan dalam memecahkan masalah secara 
mandiri, yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

Selain itu, guru harus memahami tentang perencanaan proses pembelajaran agar bisa 
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa. Gaya belajar memiliki dampak signi�ikan terhadap 
pencapaian akademis siswa. Setiap individu memiliki preferensi dan kebiasaan unik dalam 
memproses informasi. Misalnya, ada yang lebih suka belajar melalui pendengaran, sementara 
yang lain lebih menyukai pembelajaran visual. Selain itu, pengenalan gaya belajar siswa juga 
memungkinkan guru untuk menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih sesuai, yang 
pada gilirannya dapat membantu siswa mencapai potensi belajar yang optimal. Menurut Saputri 
(2016), siswa yang memiliki preferensi gaya belajar visual biasanya memiliki ciri-ciri khusus, 
seperti: memiliki kebutuhan untuk melihat informasi atau pelajaran secara visual agar dapat 
memahaminya, peka terhadap warna, memiliki pemahaman yang cukup tentang masalah artis-
tik, kesulitan dalam berkomunikasi secara langsung, terlalu bereaksi berlebihan terhadap suara, 
kesulitan dalam mengikuti instruksi secara lisan, dan sering kali salah menginter-pretasikan 
kata atau ucapan. 

Sebelumnya pada tanggal 6 Maret 2024, peneliti sudah melakukan observasi mengenai 
partisipasi aktif siswa saat proses pembelajaran. Pada saat observasi, peneliti melaksanakan 
proses pembelajaran kepada siswa menggunakan metode ceramah dan menggunakan media 
pembelajaran berupa video. Adapun hasil observasi yang didapat diantaranya saat proses pem-
belajaran berlangsung banyak siswa tidak fokus mendengarkan penyampaian materi ditandai 
dengan banyak siswa yang memainkan smartphone, mengantuk, melamun, dan mengobrol 
dengan siswa yang lain. Kemudian setelah penyampaian materi tidak ada siswa yang bertanya 
terhadap materi yang dibahas. Namun, pada saat peneliti memberi pertanyaan kepada siswa 
hanya 2 orang saja yang mau menjawab pertanyaan yang diberikan kepada siswa itu. Terakhir, 
saat instruksi untuk mengerjakan soal LKPD kepada siswa, hanya 50% saja siswa yang me-
nyelesaikan pengerjaan soal LKPD tersebut dengan tepat waktu. 
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Berdasarkan permasalahan dari hasil observasi tersebut, peneliti merancang solusi yang 
tepat untuk mengatasi permasalahan yang sudah diuraikan diatas. Diperlukan model pembel-
ajaran yang lebih inovatif. Kajian terdahulu telah banyak merancang dan mengkaji model 
pembelajaran yang inovatif (Novita, 2022; Prahmana, 2023; Al�iah et.al., 2022). mereka cen-
derung untuk mengembangkan satu cara saja, padahal gaya belajar siswa sangat beragam. Oleh 
karena itu, peneliti menawarkan integrasi antara metode problem solving dengan penerapan 
gaya belajar secara visual pada siswa kelas 11 Pekerjaan Sosial SMKN 2 Malang. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk melihat peningkatan partisipasi aktif siswa dalam mengikuti proses pem-
belajaran. Partisipasi aktif siswa yang dimaksud sesuai dengan penjelasan yang sudah dipapar-
kan sebelumnya yaitu meliputi siswa mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, dan 
berdiskusi mengenai topik pembelajaran. Adapun kegunaan penelitian ini bisa dijadikan sebagai 
bahan referensi untuk guru mempertimbangkan dalam menentukan metode dan gaya belajar 
yang tepat terhadap pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2023/2024, mulai dari 26 Februari 2024 hingga 5 April 2024, di 
kelas XI Pekerjaan Sosial SMKN 2 Malang dengan subjek penelitian sebanyak 32 siswa. Objek 
penelitian ini adalah partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Data dikumpulkan 
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan 
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan perubahan par-
tisipasi siswa dari siklus ke siklus. 

Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahap utama. Tahap Perencanaan mencakup penyu-
sunan modul ajar berbasis problem solving, persiapan materi pembelajaran yang sesuai dengan 
gaya belajar visual, dan pembuatan instrumen seperti format observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan metode problem solving yang 
dikombinasikan dengan pendekatan visual untuk mendorong keterlibatan siswa. Pada Tahap 
Observasi dan Re�leksi, peneliti mengamati partisipasi aktif siswa menggunakan instrumen 
yang disiapkan, kemudian melakukan re�leksi untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran 
dan menentukan perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Penelitian ini didukung oleh temuan Munawaroh (2023), yang menunjukkan bahwa me-
tode problem solving secara signi�ikan meningkatkan keterlibatan siswa, terutama bila dikom-
binasikan dengan pendekatan berbasis gaya belajar. Selain itu, Fitriani et al. (2020) menegaskan 
bahwa media visual dapat memperkuat pemahaman konsep siswa, yang relevan dengan 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Kombinasi metode ini diharapkan mem-
berikan dampak positif pada peningkatan partisipasi dan semangat belajar siswa. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sudah dilakukan selama 2 siklus terdiri 

dari 4 pertemuan. Berdasarkan pelaksanaan tindakan tersebut diperoleh data mengenai ting-
katan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa meningkat dalam partisipasi aktifnya 
saat mengikuti proses pembelajaran setelah diterapkan metode pembelajaran problem solving 
dan penerapan gaya belajar secara visual. 
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Tabel 1. Perbandingan hasil observasi peningkatan partisipasi aktif siswa saat proses 
pembelajaran menggunakan metode problem solving 

No. Indikator Siklus 1 Siklus 2 
Persentase Kategori Persentase Kategori 

1. Siswa mengajukan pertanyaan 31,25% Tidak baik 78,12% Cukup baik 
2. Siswa memberikan pendapat 40,62% Tidak baik 81,25% Baik 
3. Berdiskusi mengenai topik 

pembelajaran 
62,5% Kurang 

baik 
93,75% Sangat baik 

Rata - rata 44,79% Tidak baik 84,37% Baik 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, dapat dilihat adanya peningkatan partisipasi 
aktif siswa selama proses pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2. Persentase hasil observasi me-
nunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa, yang diukur berdasarkan tiga indikator utama, meng-
alami perubahan yang signi�ikan setelah penerapan metode pembelajaran berbasis problem 
solving pada siklus 2. 

Pada siklus 1, yang belum menggunakan metode problem solving, partisipasi aktif siswa 
cenderung berada pada kategori yang tidak baik. Indikator pertama, yaitu jumlah siswa yang 
mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran, hanya mencapai 31,25%, yang dikate-
gorikan sebagai tidak baik. Indikator kedua, siswa yang memberikan pendapat selama diskusi, 
hanya mencapai 40,62%, juga tergolong dalam kategori tidak baik. Sementara itu, indikator 
ketiga, siswa yang terlibat dalam diskusi mengenai topik pembelajaran, berada pada angka 
62,5%, yang masuk dalam kategori kurang baik. 

Data ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan pada siklus 1 kurang 
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Namun, setelah diterapkan 
metode problem solving pada siklus 2, peningkatan yang signi�ikan dalam partisipasi aktif siswa 
dapat diharapkan, karena metode ini secara khusus dirancang untuk melibatkan siswa secara 
lebih aktif dalam proses berpikir kritis, pengajuan ide, dan kolaborasi dalam diskusi. Dengan 
demikian, hasil observasi dari siklus 1 menjadi dasar penting untuk evaluasi dan perbaikan 
pembelajaran menuju siklus berikutnya. 

Pelaksanaan siklus selanjutnya yaitu siklus kedua terdapat peningkatan partisipasi aktif 
siswa saat proses pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari persentase tiga indikator yang terdapat 
di siklus 2 terdapat peningkatan besar persentasenya dan dengan kategori tertinggi sangat baik. 
Pada indikator banyaknya siswa mengajukan pertanyaan saat proses pembelajaran memiliki 
persentase 78.12% dengan kategori cukup baik. Selanjutnya terdapat 81,25% siswa yang meng-
ajukan pertanyaan, sehingga hal ini merupakan kategori yang baik. Indikator terakhir yaitu 
siswa berdiskusi mengenai topik pembelajaran mempunyai persentase 93,75% dan merupakan 
kategori yang sangat baik. Hal ini juga sesuai menurut Mulyo (2023) Pembelajaran dengan 
metode Problem Solving akan membuat siswa membantu untuk siswa mengalami sendiri, 
menemukan dan menganalisis sendiri serta mencari kebenaran tentang apa yang menjadi suatu 
problem dalam pembelajarannya. Melalui metode ini, keterampilan berpikir serta keaktifan 
siswa dapat lebih ditingkatkan. 

Isgiyanti (2022) mencatat bahwa penerapan metode problem solving dalam pembelajaran 
PPKn dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada 
peningkatan keaktifan mereka di kelas. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Sabaniatun et al. 
(Sabaniatun et al., 2019), yang menunjukkan bahwa metode problem solving dapat melatih 
siswa untuk lebih cermat dalam mencari informasi dan meningkatkan keaktifan mereka dalam 
pembelajaran. 
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Lebih lanjut, Risnanosanti et al. (2020) menegaskan bahwa model pembelajaran problem 
solving berbasis lesson study memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih aktif, tetapi juga lebih 
mampu memahami dan menerapkan cara penyelesaian masalah dalam berbagai konteks. 
Penelitian oleh Prabandari & Kristin (2021) juga mendukung temuan ini, dengan menunjukkan 
bahwa pengembangan lembar kerja siswa berbasis creative problem solving dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah dasar. Ini menunjukkan bahwa metode 
problem solving tidak hanya meningkatkan keaktifan, tetapi juga keterampilan berpikir kritis 
dan kreatif siswa. 

Selanjutnya pada hasil analisis data dari teknik pengumpulan data secara dokumentasi dan 
wawancara, dengan menerapkan gaya belajar secara visual siswa juga mengalami peningkatan 
partisipasi aktif saat mengikuti proses pembelajaran. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Perbandingan peningkatan partisipasi siswa dalam pengumpulan tugas 

Kegiatan siswa Partisipasi Siswa 
Siklus 1 Siklus 2 

Pengumpulan tugas 50% 100% 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, terlihat adanya perbedaan yang signi�ikan 
dalam partisipasi siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran dengan gaya belajar 
visual. Pada siklus 1, hanya 50% siswa yang berpartisipasi aktif dalam pengumpulan tugas. 
Namun, setelah strategi pembelajaran visual diterapkan pada siklus 2, tingkat partisipasi siswa 
meningkat drastis hingga mencapai 100%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan 
pendekatan visual dalam pembelajaran tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterlibatan 
siswa, tetapi juga mampu memotivasi mereka untuk menyelesaikan tugas secara optimal. Fakta 
ini mengindikasikan bahwa siswa cenderung lebih antusias dan terlibat ketika proses pem-
belajaran dan penugasan menggunakan metode yang menonjolkan elemen visual, seperti 
gambar, diagram, atau media pembelajaran berbasis visual lainnya. Hal ini menjadi bukti 
empiris bahwa strategi pembelajaran berbasis gaya belajar visual dapat menjadi alternatif yang 
efektif untuk meningkatkan partisipasi dan semangat belajar siswa.  

Menurut Putri (2021), gaya  belajar  visual  adalah  belajar  dengan  cara melihat.  Bagi  siswa  
dengan menyukai gaya  belajar visual,   mata   atau   penglihatan   memainkan   peran   penting.   
Praktik pengajaran pembelajaran  yang  digunakan  untuk siswa difokuskan  pada  peragaan  dan 
melalui  media. Siswa menggunakan benda-benda  yang berhubungan dengan materi pembel-
ajaran atau penugasan. Siswa  berpikir  menggunakan  gambar  di  otak  dan  menggunakan tam-
pilan visual (seperti bagan, buku teks bergambar, dan video) untuk belajar lebih singkat. 
Sehingga dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan penerapan ini akan mengurangi 
kejenuhan siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Ketika siswa tidak jenuh saat belajar, 
maka akan dengan mudah mengajak siswa untuk ikut berpartisipasi aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa par-

tisipasi aktif siswa dalam mengikuti proses pembelajaran bisa ditingkatkan melalui metode 
problem solving dan menerapkan gaya belajar secara visual. Rata – rata persentase dari 
indikator partisipasi aktif siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus 1 hanya 
sebesar 44,79% dengan kategori yang tidak baik. Kemudian setelah diterapkan metode 
pembelajaran menggunakan problem solving dan menerapkan gaya belajar secara visual, terjadi 
peningkatan partisipasi aktif siswa pada siklus 2 yaitu rata – rata sebesar 84,37% dengan 
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kategori baik. Penerapan gaya belajar secara visual juga meningkatkan partisipasi siswa dalam 
penyelesaian tugas, yaitu pada siklus 1 partisipasi pengumpulan tugas siswa hanya sebesar 50% 
dan pada siklus 2 meningkat sebesar 100%. Sehingga penerapan metode problem solving pada 
proses pembelajaran, memungkinkan meningkatkan   berpikir aktif siswa serta keaktifan siswa 
lebih meningkat dan berkembang. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan gaya belajar 
secara visual juga akan mengurangi rasa jenuh siswa, sehingga siswa akan mudah apabila turut 
berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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